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ABSTRAK

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN ROSELA
(Hibiscus sabdariffa L.) PADA DUA KOMPOSISI
MEDIA TANAM DENGAN PEMBERIAN
EKOENZIM

Oleh

SELLA VIRNA

Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang memiliki nilai
estetika dan nilai jual, terutama pada bagian kelopak buahnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman rosela pada dua
komposisi media tanam dan pemberian ekoenzim dengan konsentrasi yang
berbeda. Penelitian dilaksanakan pada Februari hingga Mei 2025 di Laboratorium
Percobaan Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial (2 x 4) dengan 3
ulangan. Faktor pertama yaitu komposisi media tanam (M): tanah dan pupuk
kandang kambing (M,) serta tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam
(M,). Faktor kedua yaitu pemberian ekoenzim (E): 0 ml/L (Ey), 1 ml/L (E,), 2
ml/L (E;), dan 3 ml/L (E;). Homogenitas data diuji dengan uji Bartlett dan
aditifitas data diuji dengan uji Tukey. Selanjutnya dilakukan analisis ragam dan uji
lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%, sedangkan
hasil yang tidak berbeda nyata dilakukan pendekatan dengan standard error of
mean. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan komposisi
media tanam, pemberian ekoenzim, dan interaksi antarkeduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman rosela, namun perlakuan
komposisi media tanam tanah dan pupuk kandang kambing (M;) dapat
meningkatkan tinggi tanaman pada batang utama saat 3 dan 4 minggu setelah
aplikasi (msa).

Kata Kunci: Arang Sekam, Bobot Buah Rosela, Konsentrasi Ekoenzim, Pupuk
Kandang Kambing



ABSTRACT

GROWTH AND YIELD OF ROSELLE PLANT (Hibiscus sabdariffa L.)
IN TWO PLANTING MEDIA COMPOSITIONS
WITH ECO ENZYME APPLICATION

By

SELLA VIRNA

Roselle (Hibiscus sabdariffa L.) is a plant with both aesthetic and economic value,
particularly in its calyces. This study aimed to evaluate the growth and yield of
roselle under two planting media compositions and different concentrations of
eco-enzyme application. The research was conducted from February to May 2025
at the Integrated Field Experiment Laboratory, Faculty of Agriculture, University
of Lampung, using a factorial Randomized Block Design (RBD) 2 x 4 with three
replications. The first factor was planting media composition (M): soil and goat
manure fertilizer (M), and soil, goat manure fertilizer, and rice husk charcoal
(M>). The second factor was eco-enzyme application (E): 0 ml/L (Eo), 1 ml/L (E,),
2 ml/L (E), and 3 ml/L (E3). Data homogeneity was tested using Bartlett’s test,
and additivity was tested using Tukey’s test. The data were then analyzed using
analysis of variance (ANOVA), followed by the Least Significant Difference (LSD)
test at a 5% significance level, while non-significant results were presented using
the standard error of the mean. The results showed that differences in planting
media composition, the application of eco-enzyme, and their interaction had no
significant effect on the growth of roselle plants. However, the treatment using a
growing medium composed of soil and goat manure (M;) increased the main stem
height at 3 and 4 weeks after application (waa).

Keywords: Different Ecoenzyme Concentrations, Goat Manure Fertilizer, Rice
Husk Charcoal, Roselle Fruit Weight
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman semusim dari famili
Malvaceae. Tanaman ini dimanfaatkan karena memiliki nilai estetika dan nilai
jual. Secara estetika, tampilan mahkota bunga dan kelopak buahnya cantik dengan
warna mencolok, sehingga menjadi daya tarik untuk dijadikan sebagai tanaman
hias (Pangaribuan, 2016). Kelopak buah rosela juga memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi karena manfaatnya di bidang kesehatan, yaitu sebagai antikanker,
antihipertensi, dan antidiabetes. Kelopaknya dapat dikonsumsi secara langsung

dan diolah menjadi aneka makanan maupun minuman (Anzelina dkk., 2017).

Budidaya tanaman rosela di Indonesia memiliki peluang yang cukup baik karena
nilai ekonomi dan manfaatnya yang luas. Kondisi agroklimat yang sesuai untuk
pertumbuhan rosela dengan pasar yang cukup luas menjadi nilai penting dalam
pengembangan industri rosela (Yunitasari dan Sumarji, 2018). Meskipun
demikian, minat petani terhadap budidaya rosela masih tergolong rendah. Hal ini
diduga karena anggapan bahwa budidaya rosela memiliki risiko tinggi dan
menyulitkan dalam aspek pemasaran. Oleh karena itu, sebagian besar petani lebih
memilih sektor pertanian pangan, yang dianggap lebih stabil dan menguntungkan

(Iswanto dan Abror, 2022).

Saat ini mayoritas petani di Indonesia hanya memanfaatkan rosela sebagai
tanaman sampingan dengan pengelolaan yang belum optimal, sehingga
berdampak terhadap produktivitasnya. Produktivitas rosela di Indonesia tergolong
rendah, yaitu hanya mencapai 2 hingga 3 ton per hektar untuk buah segar tanpa

biji atau sekitar 200 hingga 375 kg buah kering. Angka tersebut berbanding jauh



dengan produktivitas di Hawai yang mencapai hingga 19 ton per hektar buah
segar tanpa biji (Azzahra dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman rosela untuk

memaksimalkan peluang dan prospek yang dimiliki.

Penentuan komposisi media tanam yang tepat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman rosela. Media tanam
berfungsi sebagai tempat perakaran tanaman menyerap nutrisi yang telah dipasok
dan tersedia bagi tanaman (Nugroho dan Setiawan, 2022). Media tanam yang baik
memiliki struktur tanah, ketersediaan hara, drainase, dan aerasi yang sesuai bagi
kebutuhan tanaman (Yuniantika dkk., 2023). Hal tersebut dapat dicapai dengan
penggunaan komposisi media tanam, seperti tanah, arang sekam, dan pupuk

kandang (Sugianto dan Jayanti, 2021).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pengaplikasian ekoenzim pada
tanaman dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Ekoenzim merupakan
produk hasil fermentasi sampah organik, seperti kulit buah dan sisa sayuran segar.
Ekoenzim mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium
(K), sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Ekoenzim juga
mengandung enzim tripsin, amilase, serta asam organik seperti asam asetat.
Bakteri yang terkandung di dalam ekoenzim yang berperan menguraikan bahan
organik, merangsang pertumbuhan tanaman, serta mengendalikan hama dan
penyakit (Salsabila dan Winarsih, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan

pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Bagaimana pengaruh dua komposisi media tanam dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman rosela?



(2) Bagaimana pengaruh beberapa konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman rosela?

(3) Adakah interaksi antara dua komposisi media tanam dengan beberapa
konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

rosela?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh dua komposisi media tanam dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman rosela;

(2) Mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman rosela;

(3) Mengetahui interaksi antara dua komposisi media tanam dengan beberapa
konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

rosela.

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Secara umum, tanaman membutuhkan media tanam yang baik dan unsur hara
yang tercukupi agar dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Kondisi
tersebut dapat diperoleh dengan pendekatan melalui penggunaan beberapa jenis
media tanam dan pemberian ekoenzim. Media tanam yang baik harus memiliki
keseimbangan sifat fisik, kimia, dan biologi agar mendukung perkembangan akar
serta penyerapan unsur hara secara optimal. Sifat tersebut diperoleh melalui

kombinasi jenis media tanam organik (Ramadan dan Prastia, 2021).

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini meliputi campuran tanah,
pupuk kandang kambing, dan arang sekam yang masing-masing memiliki
kandungan unsur hara berbeda-beda. Pupuk kandang kambing mengandung unsur
makro yaitu nitrogen (2,43%), fosfor (0,73%), kalium (1,35%), kalsium (1,95%),

magnesium (0,56%), serta unsur hara mikro yaitu mangan, besi, tembaga, dan



seng dalam jumlah tertentu (Arif dkk., 2023). Arang sekam mengandung nitrogen
(0,3%), fosfor (15%), kalium (31%), serta unsur hara lain dengan pH 6,8. Selain
itu, arang sekam memiliki kemampuan menahan air yang tinggi, tekstur remah,
tidak menggumpal, porositas baik, kapasitas tukar kation tinggi, dan steril
(Naimnule, 2016). Karakteristik dan kandungan media tanam tersebut diharapkan

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela.

Ekoenzim merupakan zat organik kompleks hasil fermentasi sampah organik,
gula, dan air. Larutan ini mengandung mengandung berbagai enzim, unsur hara,
serta mikroorganisme bermanfaat. Ekoenzim dapat digunakan dalam bidang
pertanian untuk menyuburkan tanah dan tanaman, mengendalikan hama, serta
meningkatkan kualitas dan rasa buah maupun sayuran (Aulia dkk., 2024).
Ekoenzim mengandung enzim a-amilase, maltase, dan proteolitik yang berfungsi
menguraikan pati dalam endosperma menjadi glukosa, kemudian menjadi sumber

energi bagi pertumbuhan tanaman (Nangoi dkk., 2022).

Pemberian ekoenzim pada tanaman dapat mengikuti konsentrasi anjuran yang ada.
Pemberian ekoenzim dengan konsentrasi 1 ml/L dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah (A//lium ascalonicum L.) yaitu 5,14 ton/ha
(Triana dkk., 2023). Pemberian ekoenzim 1 ml/L pada tanaman anggrek
(Dendrobium sp.) dapat meningkatkan jumlah daun 9,67 helai, panjang daun 8,30
cm, tinggi tanaman 9,63 cm, bobot kering 0,40 g, dan bobot basah 1,05 g,
sedangkan konsentrasi 2 ml/L memberikan pengaruh positif terhadap panjang akar
6,97 cm (Istifadah dkk., 2024). Penelitian mengenai pemberian ekoenzim pada
tanaman dengan konsentrasi 3 ml/L masih jarang ditemukan, sehingga pada
penelitian ini akan diuji pengaruh penggunaan ekoenzim dengan konsentrasi 3

ml/L terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela.

Untuk mencapai pertumbuhan rosela yang optimal, diperlukan kombinasi antara
media tanam dan konsentrasi ekoenzim yang tepat. Penelitian ini menguji dua
jenis perlakuan, faktor pertama yaitu komposisi media tanam yang terdiri dari

tanah dengan pupuk kandang kambing (M) serta tanah, pupuk kandang kambing,



dan arang sekam (M,). Faktor kedua yaitu pemberian ekoenzim yang terdiri dari
konsentrasi 0 ml/L (Ey), 1 ml/L (E;), 2 ml/L (E,), dan 3 ml/L (E3). Interaksi
keduanya diharapkan memperoleh formulasi terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman rosela. Skema kerangka pemikiran pertumbuhan
dan hasil tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) pada dua komposisi media

tanam dengan pemberian ekoenzim disajikan pada Gambar 1.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela pada dua
komposisi media tanam;

(2) Terdapat pengaruh konsentrasi ekoenzim yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman rosela;

(3) Terdapat interaksi antara dua komposisi media tanam dengan beberapa
konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

rosela.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Rosela

Tanaman rosela masih berkerabat dekat dengan bunga sepatu. Taksonomi tanaman
rosela diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom Plantae, Sub Kingdom
Viridiplantae, Infra Kingdom Streptophyta, Super Divisi Embryophyta, Divisi
Tracheophyta, Sub Divisi Spermatophytina, Kelas Magnoliopsida, Super Ordo
Rosanae, Ordo Malvales, Famili Malvaceae, Genus Hibiscus, dan Spesies

Hibiscus sabdariffa L. (Astuti dan Fadilla, 2020).

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat telah merilis empat varietas tanaman
rosela pada 2014. Roselindo 1 atau dikenal dengan Rosela Merah berasal dari
Kediri, Jawa Timur dan memiliki nama Aksesi Rosela Sirop. Roselindo 2 atau
dikenal dengan Rosela Ungu Cumi berasal dari Blitar, Jawa Timur dan memiliki
nama aksesi Jamaica. Roselindo 3 atau dikenal dengan Rosela Hijau berasal dari
Nigeria dan memiliki nama aksesi PI 274245. Roselindo 4 atau dikenal dengan
Rosela Ungu Biasa berasal dari Nepal dan memiliki nama aksesi JRC/590
(Nurnasari dkk., 2019).

Tanaman rosela memiliki akar tunggang. Batangnya berbentuk bulat, tegak,
berkayu, berwarna kemerahan, memiliki silia, serta dapat tumbuh mencapai
ketinggian 2 m hingga 3 m (Pangaribuan, 2016). Daunnya berbentuk bulat oval,
ujung tumpul, pangkal sedikit berlekuk, tepi bergerigi, serta tulang daun menjari.
Panjang daun berkisar 6 cm hingga 15 cm dengan lebar 5 cm hingga 8 cm.
Tangkai daun berwarna hijau dan berbentuk bulat dengan panjang sekitar 4 cm

hingga 7 cm (Nurnasari dan Khuluk, 2017).



Bunga rosela bertipe tunggal, hanya terdapat satu bunga pada setiap tangkai.
Bunga ini memiliki 5 kelopak dan saling berlekatan di pangkalnya. Terdapat
tangkai sari dengan benang sari yang pendek dan tebal. Putik berbentuk tabung
dan berwarna kuning. Bunga rosela bersifat hermaprodit, yaitu dapat melakukan
penyerbukan sendiri (Haidar, 2016). Bunga rosela yang telah mekar sempurna
akan menyerbuk di pagi hari, kemudian menguncup saat menjelang siang, dan
rontok keesokan harinya. Warna kelopak buahnya bervariasi, tergantung dengan
varietasnya. Terdapat cangkang biji berwarna hijau kemerahan atau kehitaman
yang mengkilap, berbentuk bulat atau sedikit lonjong dengan ujung meruncing.
Bentuk biji rosela menyerupai ginjal dengan sudut meruncing, permukaan
berbulu, dan warnanya bervariasi sesuai dengan varietasnya (Nurnasari dan
Khuluk, 2017). Roselindo 1 dan Roselindo 3 memiliki biji berwarna cokelat tua,
sedangkan Roselindo 2 dan Roselindo 3 memiliki biji berwarna abu-abu

(Nurnasari dkk., 2019). Tampilan tanaman rosela disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan tanaman rosela.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Rosela

Tanaman rosela dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini tumbuh
optimal di daerah dengan ketinggian kurang dari 600 mdpl. Semakin tinggi dari
permukaan laut maka akan mengakibatkan pertumbuhan rosela terganggu. Suhu
rata-rata bulanan yang diperlukan berkisar 24 °C hingga 32 °C (Adnan, 2018).
Rosela membutuhkan waktu 4 bulan hingga 5 bulan untuk tumbuh dan

berkembang secara optimal dengan suhu tidak kurang dari 21 °C saat malam hari.



Rosela membutuhkan rata-rata curah hujan sekitar 140 mm hingga 270 mm per
bulan dengan kelembaban udara di atas 70%. Tanaman ini tidak toleran terhadap
naungan karena membutuhkan cahaya matahari penuh. Tanaman ini termasuk
tanaman berhari pendek, yaitu untuk menginduksi pertumbuhan bunga diperlukan
pencahayaan kurang dari 12 jam per hari (Adnan, 2018). Kondisi tersebut akan
menghasilkan tanaman rosela berbatang pendek dan cepat berbunga. Sebaliknya,
jika tanaman mendapat penyinaran lebih dari 12 jam per hari maka pertumbuhan
vegetatif akan berlanjut, sehingga tanaman tumbuh tinggi dan menunda fase
generatif atau pembungaan (Santoso, 2006). Penanaman pada Februari hingga

Agustus akan berbunga saat umur 2,5 bulan hingga 3 bulan (Fahyuni dkk., 2019).

Rosela dapat dibudidayakan pada berbagai jenis tanah dan akan tumbuh optimal
pada tanah subur dengan sistem drainase yang baik. Tanaman ini toleran terhadap
kondisi tanah yang masam hingga sedikit alkalin, namun tidak cocok pada tanah
dengan salinitas tinggi (Widnyani dkk., 2023). Tingkat keasaman tanah (pH) yang
ideal yaitu 5,5 hingga 7. Selain itu, rosela tidak tahan terhadap genangan air,
sehingga pengelolaan drainase menjadi faktor penting yang harus diperhatikan

selama proses budidaya.

2.3 Teknik Budidaya Tanaman Rosela

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan dan mengolah tanah hingga
gembur. Media tanam yang digunakan merupakan campuran tanah dan bahan
organik, seperti cocopeat, arang sekam, atau pupuk kandang dengan perbandingan
2:1. Benih disemai selama kurang lebih tiga minggu hingga siap pindah tanam
dengan ciri-ciri memiliki dua hingga tiga helai daun sejati. Jarak tanam yang
umum digunakan yaitu 1 meter (Maulina dan Budiyani, 2023). Setiap lubang
tanam ditanami satu bibit rosela dengan kedalaman lubang 3 cm hingga 5 cm.
Posisi leher akar harus sejajar dengan permukaan media tanam untuk mendukung

pertumbuhan akar yang optimal (Fau dan Harefa, 2022).
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Pemeliharaan tanaman rosela mencakup penyulaman, pengajiran, penyiraman,
pengendalian organisme pengganggu tanaman (hama, penyakit, dan gulma), serta
pemupukan. Penyulaman dilakukan pada tanaman yang sakit maupun mati.
Pengajiran bertujuan mencegah tanaman roboh dengan cara menancapkan ajir
kayu atau bambu di dekat tanaman dan mengikatnya dengan tali (Hartutik dkk.,
2023). Penyiraman dilakukan sesuai dengan kondisi cuaca dan media tanam.
Pengendalian hama dilakukan secara mekanik dengan mengambil dan
membuangnya, sedangkan tanaman yang terserang penyakit dikendalikan melalui
eradikasi (Maulina dan Budiyani, 2023). Gulma di sekitar tanaman juga harus

dikendalikan agar tidak terjadi persaingan pertumbuhan (Fau dan Harefa, 2022).

Pemupukan tanaman rosela dilakukan dengan menggunakan NPK 16:16:16. Dosis
NPK 16:16:16 sebesar 22,5 g per tanaman berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah kelopak per tanaman, produksi per
tanaman, dan jumlah kelopak sisa (Sarti dkk., 2014). Pemupukan dilakukan
dengan ditugal pada jarak 10 cm dari pangkal tanaman. Pemupukan pertama
dilakukan saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam dan pemupukan kedua

saat 8 minggu setelah tanam (Hardiansah dkk., 2015).

Secara umum, umur panen buah rosela bervariasi tergantung pada kualitas benih
dan bibit yang digunakan, kondisi lingkungan tumbuh, serta unsur hara yang
diperoleh tanaman. Pemanenan dilakukan secara bertahap, yaitu 1 minggu hingga
2 minggu sekali (Budi dan Purwati, 2019). Buah yang siap panen ditandai dengan
warna merah tua serta kulit pembungkus biji berwarna hijau kemerahan atau
kehitaman. Pemanenan dilakukan pada 15 hari hingga 20 hari setelah proses
penyerbukan bunga. Proses ini sebaiknya dilakukan dengan bantuan sarung
tangan untuk menghindari duri kecil pada kelopak. Pemetikan dilakukan dengan
alat seperti gunting pemotong ranting atau pisau agar tidak merusak tanaman

(Maulina dan Budiyani, 2023).
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2.4 Kandungan dan Manfaat Rosela

Hampir seluruh bagian tanaman rosela dikenal memiliki beragam manfaat, salah
satunya bagian kelopak buah. Kelopak buah rosela mengandung berbagai vitamin
dan mineral penting, seperti vitamin C, B1, B2, D, niasin, dan zat besi (Syafriani
dkk., 2021). Setiap 100 g kelopak buah rosela segar mengandung 244,4 mg
vitamin C dan 8,98 mg zat besi (Pratiwi, 2022). Kandungan vitamin C tertinggi
terdapat pada buah muda, berkisar antara 1,494 hingga 2,269 mg/g, dan menurun
seiring bertambahnya umur buah (Setyawati dan Mustofa, 2017). Buah rosela juga
mengandung antioksidan, seperti gossypetin, antosianin, dan glukosida hibiscin
yang efektif menangkal radikal bebas. Kandungan ini membantu mengatasi
berbagai penyakit, seperti hipertensi, kerusakan ginjal, diabetes, jantung koroner,

dan kanker (Maulina dan Budiyani, 2023).

Buah rosela segar dimanfaatkan sebagai pewarna dan perasa alami dalam
pembuatan jeli, sirup, minuman segar, puding, dan kue. Buah rosela segar juga
dapat ditambahkan pada salad untuk mempercantik tampilan dan memperkaya
rasa. Buah rosela yang telah dikeringkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan minuman herbal, selai, es krim, pai, tart, dan hidangan penutup lainnya
(Astuti, 2017). Selain untuk olahan makanan, rosela juga dapat dijadikan sebagai
bahan campuran pembuatan lipstik karena dapat menghidrasi dan memiliki

pigmentasi yang cukup baik.

2.5 Media Tanam

Media tanam memegang peranan penting dalam budidaya tanaman, karena
berfungsi sebagai tempat tumbuh, penyedia unsur hara, serta penopang sistem
perakaran (Dewanti dkk., 2023). Media tanam yang ideal harus memiliki sifat
fisik dan kimia yang sesuai, seperti kemampuan menahan air, menyuplai unsur
hara, mengatur sirkulasi udara, serta menjaga kelembaban yang stabil di sekitar
perakaran (Risma dkk., 2023). Struktur dan porositas media tanam turut

memengaruhi kemampuan menyimpan air dan unsur hara. Media tanam dengan
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partikel berukuran besar memiliki jumlah pori yang lebih sedikit, sehingga
kemampuan menahan air lebih rendah. Sebaliknya, partikel berukuran kecil
memiliki pori yang lebih banyak, sehingga daya serap dan retensi airnya lebih

tinggi (Nugroho dan Setiawan, 2022).

Pemilihan jenis dan komposisi media tanam perlu disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman. Umumnya, media tanam terdiri dari campuran tanah dengan beberapa
bahan organik seperti sabut kelapa, serbuk gergaji, pupuk kandang, dan sekam
bakar. Setiap jenisnya memiliki karakteristik, kandungan, dan manfaat yang
berbeda, sehingga pengaruhnya akan berbeda-beda terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Herawati ddk., 2023). Kombinasi media tanam yang
tepat akan menghasilkan dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman Salah satu kombinasi media tanam yang dapat digunakan yaitu tanah
dengan pupuk kandang kambing atau tanah, pupuk kandang kambing, dan arang

sekam.

Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk organik yang kaya akan
senyawa organik dan ramah lingkungan. Pupuk ini berasal dari kotoran kambing
yang telah melalui proses fermentasi. Kotoran kambing segar bersifat panas
dengan rasio C/N tinggi yaitu di atas 30%, sehingga tidak dapat langsung
digunakan sebagai pupuk (Peni dkk., 2023). Proses fermentasi penting untuk
menghasilkan unsur hara yang lebih stabil dan mudah diserap tanaman, sekaligus

membunuh mikroorganisme patogen (Lubis dkk., 2023).

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang kambing yaitu nitrogen 0,6%,
fosfor 0,3%, dan kalium 0,17%. Kadar kalium pada pupuk kandang kambing
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya, sedangkan kadar
nitrogen dan fosfor hampir sama (Hidayati dkk., 2021). Pupuk ini juga
mengandung kalsium 1,64% yang lebih tinggi dari pupuk kandang sapi sebesar
1,04% dan pupuk kandang ayam sebesar 1,57% (Sanjaya dkk., 2021).
Penggunaan pupuk kandang kambing secara berkelanjutan mampu meningkatkan

kesuburan tanah melalui perbaikan struktur, peningkatan aerasi, dan kapasitas
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tanah dalam menyimpan air serta unsur hara. Pupuk ini juga menjadi sumber
energi bagi mikroorganisme tanah yang membantu dekomposisi bahan organik

dan pelepasan unsur hara esensial bagi tanaman (Abdulah dan Syakur, 2022).

Arang sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam padi.
Arang sekam memiliki kemampuan yang baik dalam mengikat air dan unsur hara.
Sifat ini sangat bermanfaat ketika digunakan bersama pupuk kandang, karena
mampu menahan unsur hara yang mudah hilang, sehingga meningkatkan efisiensi
penyerapan oleh akar tanaman (Naimnule, 2016). Keunggulan lainnya yaitu
memiliki daya serap air yang baik, ringan, dan tidak mudah menggumpal. Arang
sekam juga mudah diperoleh, murah, steril, serta memiliki porositas tinggi yang

mendukung pertumbuhan akar tanaman (Lamasrin dkk., 2023).

Saat terdekomposisi oleh mikroorganisme tanah, arang sekam melepaskan
karbondioksida, air, dan mineral yang dapat menjadi sumber unsur hara bagi
tanaman (Lamasrin dkk., 2023). Arang sekam padi mengandung unsur hara yang
terdiri dari silika (52%), karbon (31%), nitrogen (0,18%), fosfor (0,08%), kalium
(0,3%), dan kalsium (0,14%). Arang sekam juga mengandung sejumlah kecil
unsur lain seperti Fe20s, K20, MgO, CaO, MnO, dan Cu (Tarigan dkk., 2015).
Namun, kandungan unsur hara ini cenderung menurun seiring waktu, sehingga

tidak dapat digunakan secara berkelanjutan (Praseptiyani dkk., 2023).

Penggunaan media tanah dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan 2:1
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.) dibandingkan dengan jenis pupuk kandang
lainnya (Sanjaya dkk., 2021). Komposisi tanah, arang sekam, dan pupuk kandang
dengan perbandingan 2:1:1 menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada
tanaman bawang merah. Penambahan arang sekam dan pupuk kandang pada
media tanam dapat menurunkan bulk density tanah. Hal ini menciptakan pori-pori
makro yang mempermudah penetrasi akar sehingga memengaruhi

pertumbuhannya (Sugianto dan Jayanti, 2021).
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2.6 Ekoenzim

Ekoenzim pertama kali ditemukan dan dikembangkan oleh Dr. Rosukan
Poompanvong selaku pendiri Asosiasi Pertanian Organik di Thailand (Lagunsad
dkk., 2022). Ekoenzim adalah larutan organik kompleks yang dihasilkan melalui
fermentasi anaerob selama tiga bulan. Bahan bakunya yaitu sampah organik
(sayuran dan kulit buah segar), gula merah atau molase, dan air dengan
perbandingan 3:1:10 (Yulistiar dan Manggalao, 2023). Fermentasi ekoenzim yang
berhasil ditandai dengan perubahan aroma selama proses berlangsung. Larutan
ekoenzim akan beraroma seperti alkohol pada bulan pertama, lalu berubah
menjadi aroma segar seperti cuka pada bulan kedua, kemudian menghasilkan
enzim pada bulan ketiga (Sinaga dkk., 2023). Keberhasilan fermentasi ditandai
dengan aroma asam segar dan pH yang menurun secara alami (Prasetyo dan

Maharani, 2024).

Pembuatan ekoenzim dimulai dengan memilah sampah organik segar, kemudian
dipotong-potong dan ditimbang bobotnya. Setelah itu, campurkan 1 bagian gula
(gula merah, molase, atau gula aren), 3 bagian bahan organik, dan 10 bagian air ke
dalam wadah tertutup. Volume maksimal air adalah 60% dari total volume wadah
yang digunakan. Wadah yang digunakan harus berbahan plastik dan memiliki
lubang yang besar untuk menghindari ledakan akibat produksi gas selama proses
fermentasi. Setelah wadah ditutup rapat, tempelkan label yang berisi tanggal
pembuatan dan komposisi bahan. Campuran tersebut difermentasikan selama tiga
bulan di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung serta memiliki
sirkulasi udara yang baik. Selama satu minggu pertama, wadah dibuka dan ditutup

setiap hari untuk melepaskan gas yang dihasilkan (Budiyanto dkk., 2022).

Manfaat ekoenzim di bidang pertanian adalah sebagai pestisida nabati,
mengurangi residu pestisida kimiawi, dan pupuk organik cair (Maryanti dan
Wulandari, 2023). Ekoenzim dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena
mengandung unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).

Ekoenzim juga mengandung enzim seperti tripsin dan amilase (Susilowati dkk.,
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2021). Selain itu, ekoenzim mengandung asam organik yang mampu mendukung
produksi fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Fitohormon ini
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif,

generatif, serta pematangan buah (Ginting dkk., 2021).

Jenis sampah organik yang digunakan dalam pembuatan ekoenzim sangat
berpengaruh terhadap warna, aroma, dan kandungan nutrisi yang dihasilkan.
Setiap bahan memiliki komposisi hara yang berbeda-beda. Semakin beragam jenis
bahan organik yang digunakan, maka semakin kaya unsur hara yang dihasilkan.
Kombinasi berbagai jenis kulit buah atau sayuran segar dapat meningkatkan
kualitas ekoenzim untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Illahi

dkk., 2023).

Pengaplikasian ekoenzim dapat dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya
dengan penyemprotan. Penyemprotan ekoenzim pada tanaman, terutama bagian
daun dapat merangsang pertumbuhan tanaman, seperti meningkatkan jumlah
daun, panjang daun, lebar daun, serta bobot basah tanaman saat panen. Hal ini
dikarenakan adanya kandungan hormon pertumbuhan pada ekoenzim.
Pengaplikasian harus dilakukan pada waktu yang tepat, yaitu pagi atau sore hari

saat stomata terbuka (Prasetiawati dkk., 2023).

Pemberian ekoenzim dengan konsentrasi 1 ml/L berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan luas daun dan bobot tongkol berkelobot pada tanaman jagung
(Ermawati dkk., 2023). Pengaplikasian ekoenzim dengan dosis 2 ml/L melalui
teknik penyemprotan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) pada variabel panjang daun 21,5 cm, lebar daun 11,57 cm,

jumlah daun 20,87 helai, dan bobot basah 188,07 g (Prasetiawati dkk., 2023).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dimulai dari Februari hingga Mei 2025. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Percobaan Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, sekop, keranjang semai,
selang, penggaris, meteran gulung, meteran pita, jangka sorong, suntikan, gelas
ukur, timbangan, hand sprayer, gunting pangkas, handphone, dan alat tulis. Bahan
yang digunakan adalah benih rosela merah, tanah, arang sekam, pupuk kandang
kambing, kompos, ekoenzim, polybag ukuran 50 cm x 50 cm, plastik es, kantong

plastik, ajir bambu, pupuk NPK 16:16:16, pupuk TSP, dan air.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial (2 x 4). Faktor pertama adalah komposisi media tanam
(M) yang terdiri dari dua jenis, yaitu tanah dan pupuk kandang kambing (M,)
serta tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam (M,). Faktor kedua adalah
pemberian ekoenzim (E) yang terdiri dari empat taraf konsentrasi, yaitu 0 ml/L
(Eo), 1 ml/L (E;), 2 ml/L (E;), dan 3 ml/L (E3). Kedua faktor tersebut

menghasilkan 8 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga diperoleh
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24 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman, sehingga terdapat 72

tanaman. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 3.

| ME; | | ME, | ME, |
| ME, | | M, | ME, |
| ME, | [ ME, || ME; |
| ME, || ME || ME, |
| ME, | [ ME, || ME, |
| ME, | | ME; || ME; |
| MeE, | | MEs | [ ME |
| MoEs | | ME, | [ ME, |

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Gambar 3. Tata letak percobaan.

Keterangan:

M, E( = Tanah dan pupuk kandang kambing (2:1) + ekoenzim 0 ml/L

M, E; = Tanah dan pupuk kandang kambing (2:1) + ekoenzim 1 ml/L

M, E, = Tanah dan pupuk kandang kambing (2:1) + ekoenzim 2 ml/L

M, E; = Tanah dan pupuk kandang kambing (2:1) + ekoenzim 3 ml/L

M;E( = Tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam (2:1:1) +
ekoenzim 0 ml/L

M,E; = Tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam (2:1:1) +
ekoenzim 1 ml/L

M;E, = Tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam (2:1:1) +
ekoenzim 2 ml/L

M,E; = Tanah, pupuk kandang kambing, dan arang sekam (2:1:1) +
ekoenzim 3 ml/L

Data yang diperoleh telah diuji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan
aditifitasnya dengan Uji Tukey. Hasilnya ada yang memenuhi kedua asumsi dan
ada yang tidak memenuhi asumsi, sehingga dilakukan transformasi akar (vx)
pada dua data pengamatan (bobot buah pada cabang dan jumlah buah pada

cabang). Setelah kedua asumsi terpenuhi, dilakukan uji F atau analisis ragam.
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Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh positif pada faktor tunggal, sehingga
dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Hasil analisis ragam
yang tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman rosela, maka dilakukan pendekatan dengan standard error of mean dalam
bentuk grafik histogram. Hasil pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun
pada batang utama saat 1 hingga 4 minggu setelah aplikasi , terlebih dahulu dibuat

grafik poligon dan histogram untuk melihat laju pertumbuhannya.

3.4 Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian meliputi kegiatan persiapan lahan penelitian, persiapan media

tanam, serta persiapan dan pembuatan ekoenzim.

3.4.1 Persiapan Lahan Penelitian

Persiapan lahan penelitian dilakukan di lahan dengan luas 6 m x 10 m. Kegiatan
ini meliputi pembersihan gulma dan perataan permukaan lahan untuk meletakkan
polybag agar mempermudah dalam proses pemeliharaan, pengaplikasian
perlakuan, dan pengamatan. Pembersihan dan perataan lahan dilakukan secara

konvensional menggunakan cangkul.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah, arang sekam, dan pupuk kandang
kambing . Komposisinya disesuaikan dengan perlakuan yaitu tanah + pupuk
kandang kambing dengan perbandingan 2:1 dan tanah + arang sekam + pupuk
kandang kambing dengan perbandingan 2:1:1 berdasarkan volume. Media tersebut
diaduk menggunakan cangkul hingga tercampur rata. Setelah itu dimasukkan ke
dalam polybag berukuran 50 cm x 50 cm sebanyak 72 polybag yang sebelumnya

sudah diberi label sesuai dengan kombinasi perlakuan.
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3.4.3 Persiapan dan Pembuatan Ekoenzim

Pembuatan ekoenzim dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan. Alat yang digunakan adalah pisau, wadah, alat pengaduk, jerigen, dan
lakban. Bahan yang digunakan yaitu kulit jeruk, semangka, mangga, alpukat,
molase, dan air. Keempat bahan organik tersebut dipotong-potong menggunakan
pisau hingga berukuran kecil, kemudian ditimbang hingga bobot totalnya
mencapai 3 kg. Selanjutnya siapkan wadah fermentasi berupa jerigen, kemudian
dimasukkan bahan organik tersebut secara bertahap. Setelah itu, ditambahkan
molase sebanyak 1 kg dan air sebanyak 10 liter. Setelah semua bahan tercampur,
wadah ditutup rapat dan disegel dengan lakban, kemudian difermentasikan selama
tiga bulan. Selama bulan pertama fermentasi, tutup wadah dibuka seminggu
sekali. Setelah fermentasi selesai, ekoenzim dipanen dengan cara disaring untuk

memisahkan cairan dari ampas bahan organiknya.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan penyemaian, penanaman, pengaplikasian
ekoenzim, pemeliharaan tanaman yang terdiri dari penyiraman, penyiangan
gulma, pengendalian hama dan penyakit, pemupukan dan pembuangan tunas baru,

serta pemanenan.

3.5.1 Penyemaian

Bahan tanam yang digunakan berupa benih sehingga harus dilakukan penyemaian
terlebih dahulu. Komposisi media tanam yang digunakan dalam penyemaian
meliputi tanah, arang sekam, dan kompos dengan perbandingan 1:1:1. Media
tersebut diaduk kemudian dimasukkan ke dalam keranjang semai dan diratakan.
Setelah itu, dibuat larikan kemudian benih disemai dengan cara disusun pada
setiap larik dan ditutup kembali dengan media tanam. Penyemaian dilakukan pada
sore hari. Keranjang semaian diletakan di tempat yang terkena sinar matahari

secara langsung dan aman dari air hujan. Setelah itu, dilakukan penyiraman
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dengan air secukupnya agar benih dapat berimbibisi lalu berkecambah.
Selanjutnya dilakukan pemeliharaan setiap hari hingga bibit berumur 3 minggu

dan siap dipindah tanam ke polybag di lahan penelitian.

3.5.2 Pindah Tanam

Pindah tanam rosela dilakukan saat bibit 3 minggu setelah semai atau saat bibit
memiliki 2 daun sejati. Pindah tanam dilakukan dengan membuat lubang tanam
terlebih dahulu sedalam 2 cm hingga 3 cm, kemudian bibit dipindahkan dari
keranjang semai secara perlahan agar tidak merusak akar tanaman. Jarak tanam
antara polybag yaitu 50 cm (dalam barisan) x 70 cm (antara barisan). Setelah
selesai pindah tanam, maka dilakukan penyiraman secukupnya agar bibit tidak
layu. Selanjutnya pada umur 1 bulan setelah pindah tanam dilakukan pemasangan

ajir bambu agar tanaman dapat tumbuh dengan tegak.

3.5.3 Pengaplikasian Ekoenzim

Pengaplikasian ekoenzim dimulai saat tanaman berumur dua minggu setelah
pindah tanam hingga panen buah sebanyak 50% dari sampel tanaman.
Pengaplikasian dilakukan setiap satu minggu sekali pada pagi hari saat stomata
terbuka. Konsentrasi ekoenzim yang diaplikasikan yaitu 0 ml/L (Ey), 1 ml/L (E,),
2 ml/L (E,), dan 3 ml/L (E;). Cara pengaplikasian ekoenzim yaitu dengan
disemprotkan pada tajuk tanaman. Sebelum pengaplikasian harus dilakukan
kalibrasi hand sprayer pada sembilan sampel tanaman dari ketiga ulangan untuk
mengetahui rata-rata waktu semprot pada setiap tanaman. Kemudian dilakukan
kalibrasi hand sprayer sesuai dengan waktu semprot yang diperoleh untuk
mengetahui volume semprot dan menghitung debitnya. Kalibrasi dan aplikasi

ekoenzim dilakukan sebanyak delapan kali.
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3.5.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman rosela yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan

gulma, pengendalian hama dan penyakit, serta pemupukan.

3.5.4.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi atau sore hari dengan menggunakan gembor atau
selang air. Penyiraman dilakukan secukupnya saja karena tanaman rosela rentan
terhadap genangan air. Penyiraman juga disesuaikan dengan kondisi cuaca dan
media tanam, apabila cuaca panas maka media tanam menjadi kering sehingga
perlu dilakukan penyiraman. Sebaliknya, apabila musim hujan maka tidak perlu

dilakukan penyiraman.

3.5.4.2 Penyulaman

Penyulaman dilakukan karena terdapat tanaman yang rusak, patah, ataupun mati.
Penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman lama dengan tanaman baru
yang umurnya sama. Penyulaman dilakukan maksimal satu minggu setelah pindah

tanam. Terdapat 5 tanaman yang disulam pada penelitian ini.

3.5.4.3 Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan dengan menggunakan koret. Penyiangan dilakukan
secara hati-hati agar tidak merusak akar tanaman. Penyiangan gulma di sekitar
polybag dilakukan satu kali saat tanaman memasuki fase vegetatif, namun
penyiangan di dalam polybag dilakukan menyesuaikan dengan kondisi gulma di

lapangan.



22

3.5.4.4 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif (pencegahan) dengan
membersihkan lingkungan sekitar tanaman dan monitoring. Terdapat hama yang
menyerang tanaman rosela pada fase vegetatif yaitu ulat tanah, sedangkan pada
fase vegetatif hingga generatif yaitu bapak pucung dan bekicot. Pengendalian

hama hanya dilakukan secara manual menggunakan tangan.
3.5.4.5 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dua kali yaitu saat 2 dan 6 minggu setelah tanam (mst).
Pemupukan dilakukan secara melingkar berjarak 10 cm dari tanaman pada
kedalaman 3 cm sampai 5 cm. Pupuk yang digunakan adalah NPK 16:32:16 yang
merupakan campuran dari 20 g NPK 16:16:16 dan 7,1g TSP. Dosis pemupukan
pertama (2 mst) terdiri dari 10 g NPK 16:16:16 dan 7,1g TSP, sedangkan dosis
pemupukan kedua (6 mst) terdiri dari 10 g NPK 16:16:16. Perhitungan kadar
unsur hara pada pupuk tersebut yaitu:

(1) Kadar N, P,0s, dan K,O dalam pupuk NPK 16:32:16
a.N=16%=--x20g=32¢g
b. P,0s=16%=-=x20g=32g
. K0 =16%=->x20g=32¢g

(2) Dosis pupuk TSP (45% P,0s) untuk memenuhi kebutuhan pupuk NPK
16:32:16

TSP yang dibutuhkan = % x32g="71¢g
3.5.4.6 Pembuangan Tunas Baru pada Fase Generatif

Tunas baru yang muncul di ketiak daun pada fase generatif, terutama yang berada
di dekat buah, dapat menghambat perkembangan buah. Oleh karena itu, dilakukan
pembuangan tunas-tunas tersebut untuk memaksimalkan perkembangan buah.

Pembuangan tunas dilakukan dengan cara memetiknya menggunakan tangan.



23

3.5.5 Pemanenan

Panen merupakan kegiatan akhir pada proses budidaya. Panen rosela dilakukan
apabila buah sudah menunjukkan ciri-ciri kelopaknya terbuka, berwarna merah
gelap pada tepi dan ujung kelopak, dan cangkang biji berwarna hijau dengan
bercak merah. Buah rosela dipanen dengan cara dipetik satu per satu
menggunakan gunting pangkas. Setelah itu, buah dimasukkan ke dalam kantong
plastik berlabel kode perlakuan. Panen rosela dimulai pada 2 Mei 2025 yaitu saat
tanaman umur 65 hari setelah tanam (hst) hingga 26 Mei 2025 saat tanaman
berumur 89 hst. Pemanenan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap
sebanyak lima kali untuk setiap tanaman. Meskipun demikian, tanaman rosela
tetap berproduksi sehingga dapat dilakukan pemanenan secara terus menerus

hingga tanaman berhenti berproduksi dan mati.

3.6 Pengamatan Tanaman

Pengamatan tanaman dilakukan sejak satu minggu setelah pengaplikasian
ekoenzim hingga panen kelima. Pengamatan dilakukan pada beberapa variabel,
antara lain tinggi tanaman pada batang utama, jumlah daun pada batang utama,
penambahan diameter batang, jumlah cabang, panjang cabang, waktu bunga
mekar, diameter buah, bobot buah, bobot buah total pada batang utama, jumlah
buah pada batang utama, bobot buah total pada cabang, dan jumlah buah

pada cabang.

3.6.1 Tinggi Tanaman pada Batang Utama

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang utama (permukaan tanah) hingga titik
tumbuh tertinggi menggunakan meteran. Pengamatan ini dilakukan sebanyak
empat kali sejak 1 minggu setelah aplikasi ekoenzim hingga akhir fase vegetatif
dengan interval waktu satu minggu sekali. Saat memasuki fase generatif,
pertumbuhan tinggi tanaman tetap berlanjut karena tanaman rosela tergolong

sebagai tanaman indeterminate, namun pada penelitian ini tidak dilakukan
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pengamatan lanjutan pada fase generatif. Hasil pengamatan dinyatakan dalam

satuan centimeter (cm).

3.6.2 Jumlah Daun pada Batang Utama

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun sejati yang tumbuh
pada batang utama. Pengamatan ini dilakukan sebanyak empat kali sejak 1
minggu setelah aplikasi ekoenzim hingga akhir fase vegetatif dengan interval
waktu satu minggu sekali. Saat memasuki fase generatif, pertumbuhan daun
tanaman tetap berlanjut, namun pada penelitian ini tidak dilakukan pengamatan
lanjutan pada fase generatif. Hasil pengamatan dinyatakan dalam satuan helai

daun.

3.6.3 Penambahan Diameter Batang

Diameter batang diukur dengan jarak 5 cm dari pangkal batang (permukaan tanah)
menggunakan jangka sorong. Pengamatan ini dilakukan dua kali, yaitu saat 1
minggu setelah aplikasi ekoenzim dan setelah selesai pemanenan. Data
penambahan diameter merupakan hasil pengurangan data akhir dengan data awal.

Hasil pengamatan dinyatakan dalam satuan milimeter (mm).

3.6.4 Jumlah Cabang

Jumlah cabang dihitung per cabang yang muncul pada batang utama. Pengamatan
ini dilakukan satu kali yaitu di akhir setelah selesai pemanenan. Hasil pengamatan

dinyatakan dalam satuan cabang.

3.6.5 Panjang Cabang

Panjang cabang diukur pada 3 sampel cabang yang paling mendominasi.

Pengamatan ini dilakukan satu kali yaitu di akhir setelah selesai pemanenan. Hasil

pengamatan dinyatakan dalam satuan centimeter (cm).
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3.6.6 Waktu Bunga Mekar

Tanaman yang memiliki bakal bunga yang sudah membesar diamati setiap pagi
untuk mengetahui waktu bunga mekar pada setiap sampel tanaman. Hasil

pengamatan dinyatakan dalam satuan hari setelah tanam (hst).

3.6.7 Diameter Buah

Pengamatan diameter buah dilakukan pada tiga sampel buah dari batang utama
menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan pada bagian buah yang
menggembung di bagian tengah. Hasil pengamatan dinyatakan dalam satuan

milimeter (mm).

3.6.8 Bobot Buah

Pengamatan bobot buah dilakukan dengan menimbang 3 sampel buah dari batang
utama menggunakan timbangan digital. Sampel yang digunakan sama dengan
sampel untuk pengamatan diameter buah. Hasil pengamatan dinyatakan

dalam satuan gram (g).

3.6.9 Bobot Buah Total pada Batang Utama

Pengamatan bobot buah total pada batang utama dilakukan secara bertahap, yaitu
dengan menimbang hasil panen menggunakan timbangan digital. Panen pada
batang utama dilakukan sebanyak tiga kali kemudian hasilnya dijumlahkan. Buah
yang masih tersisa di batang utama dihitung kemudian bobotnya dikonversi
berdasarkan rata-rata bobot pada panen ke tiga. Hasil pengamatan dinyatakan

dalam satuan gram (g).
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3.6.10 Jumlah Buah pada Batang Utama

Pengamatan jumlah buah pada batang utama dilakukan dengan menghitung hasil
panen secara bertahap. Pengamatan dilakukan sebanyak empat kali, yaitu tiga kali
setelah dipanen atau setelah ditimbang bobotnya dan satu kali dengan menghitung
langsung buah yang tersisa pada batang utama. Hasil pengamatan dinyatakan

dalam satuan jumlah buah.

3.6.11 Bobot Buah Total pada Cabang

Pengamatan bobot buah total pada cabang dilakukan secara bertahap, yaitu
dengan menimbang hasil panen menggunakan timbangan digital. Panen pada
cabang dilakukan sebanyak dua kali kemudian hasilnya akan dijumlahkan. Buah
yang masih tersisa di cabang akan dihitung kemudian bobotnya dikonversi
berdasarkan rata-rata bobot pada panen kedua. Hasil pengamatan dinyatakan

dalam satuan gram (g).

3.6.12 Jumlah Buah pada Cabang

Pengamatan jumlah buah pada cabang dilakukan dengan menghitung hasil panen
secara bertahap. Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu dua kali saat
setelah panen atau selesai ditimbang bobotnya dan satu kali dengan menghitung
langsung buah yang tersisa pada cabang. Hasil pengamatan dinyatakan dalam

satuan jumlah buah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

(1) Penggunaan media tanam tanah dan pupuk kandang kambing (2:1) dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman rosela pada fase vegetatif
dibandingkan dengan penggunaan media tanam tanah, pupuk kandang
kambing, dan arang sekam (2:1:1);

(2) Pemberian ekoenzim pada seluruh konsentrasi tidak menunjukkan adanya
perbedaan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela;

(3) Tidak ada ketergantungan antara dua komposisi media tanam dengan
pemberian ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

rosela.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan ekoenzim berumur kurang dari
satu tahun dan setidaknya terdiri dari lima jenis sampah organik (kulit buah dan
sayuran) yang mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, serta
kalium. Dosis pupuk kimiawi yang diaplikasikan harus diperkecil untuk melihat
adanya respon pertumbuhan akibat pengaplikasian ekoenzim. Pengamatan pada
variabel fase vegetatif seperti tinggi tanaman dilanjutkan hingga fase generatif

karena tanaman rosela tergolong tanaman indeterminate.
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